72

BAB III METODE PENELITIAN
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3.1  Identifikasi Variabel
1.1.1 Variabel Independen/Bebas
Menurut (Sugiyono, 2019:61), variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, ataupun antecedent (penyebab). Variabel independen juga sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen/bebas dalam penelitian ini meliputi lifestyle (X1), fashion involvement (X2), dan promosi (X3).
3.1.2    Variabel Dependen/Terikat
Menurut (Sugiyono, 2019:61), variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen/terikat dalam penelitian ini adalah impulse buying (Y).

0.  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2019:38), yaitu suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Adapun variabel penelitian beserta definisi operasionalnya dijelaskan sebagai berikut:
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   Lifestyle/Gaya Hidup (X1)
Menurut Kotler & Keller (2018), lifestyle adalah gaya hidup seseorang didunia yang ditentukan oleh minat, aktivitas, dan opininya. Gaya hidup mengacu pada bagaimana individu hidup dan menghabiskan uang, serta komitmen waktu. Suatu pola atau metode yang secara unik untuk mengungkapkan atau mengaktualisasikan keyakinan, kebiasaan, sikap, dan karakteristik dengan lingkungannya, yang menandakan posisi dan fungsi orang-orang di sekitarnya merupakan pengertian gaya hidup. Terdapat beberapa indikator gaya hidup menurut Anas & Muhajirin (2020), antara lain: 
1. Kebutuhan aktivitas komunikasi. 
2. Trend masa kini.
3. Kesukaan terhadap trend.
4. Mengekspresikan diri dalam kelompok sosial.
 	Fashion Involvement (X2)
Fashion Involvement merupakan ketertarikan dengan kategori produk fashion misalnya, pakaian, sepatu, hijab, dan aksesoris. Fashion involvement mengacu pada sejauh mana seseorang mendalami sejumlah konsep yang berhubungan dengan metode, termasuk kesadaran, pengetahuan, minat dan reaksi. Karateristik pribadi dan pengetahuan tentang mode sangat terkait dengan fashion involvement dalam pakaian. Karakteristik ini mempengaruhi kepercayaan konsumen saat membuat keputusan pembelian. Menurut Kim dalam Febriani & Purwanto (2019), terdapat beberapa indikator dari fashion involvement, yaitu sebagai berikut: 
1. Konsumen mempunyai satu atau lebih pakaian dengan model terbaru (trend). 
2. Konsumen lebih suka apabila model pakaian yang digunakan berbeda dengan yang lain.
3. Fashion adalah salah satu hal penting yang mendukung aktivitas. 
4. Ketika memakai pakaian favorit, membuat orang tertarik melihatnya,
 	Promosi (X3)
Promosi merupakan informasi yang dibagikan antara penjual dan calon konsumen, serta orang lain dalam saluran lainnya, guna mengubah sikap dan perilaku. Seorang penjualan harus mampu meyakinkan pelanggan tentang nilai barang atau jasa yang dijual. Saat melakukan hal itu dianggap meningkatkan pembelian pelanggan. Salah satu teknik bagi pelaku usaha untuk meningkatkan jumlah program penjualan adalah melalui promosi (Febriani & Purwanto, 2019). Promosi adalah strategi pemasaran yang digunakan untuk membujuk individu atau kelompok lain agar tertarik melakukan transaksi atau menukarkan barang atau jasa yang diiklankan (Marbun & Saputra, 2022). Menurut M.Mursid dalam Novianti & Sulivyo (2021), mengatakan ada empat jenis indikator promosi, sebagai berikut: 
1. Advertising.
2. Personal Selling. 
3. Publicity.
4. Sales Promotion.
 	Impulse Buying (Y)
Menurut Mowen dan Miror dalam Maulana (2018), impulse buying merupakan pembelian yang terjadi tanpa pertimbangan terlebih dahulu yang dimana tindakan tersebut dilakukan secara tidak sadar yang biasanya muncul sebelum memasuki tempat perbelanjaan, ini juga dapat digambarkan sebagai dorongan tiba-tiba dengan kekuatan penuh, ketekunan, dan tanpa perencanaan sebelumnya untuk membeli sesuatu dengan segera, tanpa terlalu memperhatikan konsekuensinya. Menurut Padmasari & Widyastuti (2022), pembelian impulsif yakni menunjukkan pembelian secara tiba-tiba tanpa tujuan baik untuk mencukupi kebutuhan tertentu maupun membeli kategori produk tertentu. Berikut indikator dari impulse buying antara lain: 
1. Pembelian spontan. 
2. Pembelian tanpa berpikir. 
3. Pembelian terburu-buru.
4. Pembelian emosional.
0.  Desain Penelitian
Menurut Cooper & Schindler (2017:171), desain penelitian adalah perencanaan berdasarkan aktivitas, waktu, dan pertanyaan penelitian serta petunjuk utuk memlih informasi dan kerangka kerja untuk menjelaskan hubungan antara variabel. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif menurut Cooper & Schindler (2017:11), penelitian kuantitatif adalah untuk mengukur sesuatu dengan tepat dan digunakan untuk mengukur perilaku pelanggan, pengetahuan, opini, maupun sikap.
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3.4 Jenis Data
1.4.1 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk melengkapi informasi yang dapat diperoleh melalui studi pustaka dari buku-buku literatur, jurnal, data dari internet, dan skripsi penulisan sebelumnya (Sugiyono, 2019:456).
3.4.2  	Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019:456), yaitu calon sampel yang berjumlah 96 pelanggan dengan menggunakan daftar pernyataan yang telah disediakan (kuesioner) dengan urutan pengerjaan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data.
2. Pengolahan data.
3. Penyajian data.
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3.5  Populasi, Sampel, dan Pengambilan Teknik Sampel
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3.5.1  	Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019:135). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Toko Fashion Wanita Tuku2 Store Jember yang tidak diketahui jumlahnya.
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3.5.2   	Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang diambil diharapkan dapat menggambarkan hasil yang sesungguhnya dari populasi. Karena populasi anggota tidak diketahui secara pasti jumlahnya, ukuran sampel diperhitungkan dengan rumus Cochran (Sugiyono, 2019:81):

Keterangan:
n	= jumlah sampel
z	= nilai dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96
p	= peluang benar 50% = 0,5
q	= peluang salah 50% = 0,5
e	= margin of error 10% = 0,1
	Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Perhitungan sampel dalam penelitian ini adalah:


Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 96 orang.
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0.  	Teknik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2019:83), non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling adalah teknik penentuan dan pertimbangan tertentu. Teknik purposive sampling ini berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik responden yang disesuaikan dengan maksud penelitian. Adapun kriteria atau karateristik responden yaitu:
1. Pelanggan yang sudah pernah berbelanja di Toko Fashion Wanita Tuku2 Store Jember minimal sebanyak 1 kali
2. Pelanggan laki-laki maupun perempuan yang berusia diatas 17 tahun
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0.  Teknik Pengumpulan Data
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3.6.1 Observasi 
           (Sugiyono, 2019:226), menyatakan bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku secara langsung di lokasi untuk mengetahui apa yang terjadi dan membuktikan kebenaran dari penelitian yang akan dilakukan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melihat lokasi took dan pengamatan secara langsung di Tuku2 Store Jember.
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3.6.2  	Wawancara
           Sugiyono (2019:231), mendefinisikan wawancara adalah sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang wajib diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal berasal dari responden yang lebih mendalam. Inti dari metode wawancara ini bahwa di setiap penggunaan metode ini selalu ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara dan pedoman wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini kepada narasumber pengelola Toko Fashion Wanita Tuku2 Store Jember mengenai gambaran umum serta kepada pembeli yaitu mengenai lifestyle,  fashion involvement dan promosi terhadap impulse buying.
3.6.3  	Kuesioner
           Sugiyono (2019:240), menyatakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki pilihan jawaban yang dianggap sesuai dengan apa yang dirasakan oleh responden tersebut dengan menggunakan skala pengukuran. Kuesioner ini diberikan dan diisi kepada konsumen Toko Fashion Wanita Tuku2 Store Jember menggunakan google form.
	Sugiyono (2019:243), menyatakan pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert (labeled), dimana isinya adalah serangkaian pernyataan yang dirumuskan sesuai dengan variabel yang sedang diteliti. Cara pengisian kuesioner adalah responden diminta untuk memberi pendapat tentang serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan objek yang sedang diteliti dalam bentuk nilai. Angka-angka adalah skor pada skala yang telah ditentukan dimana pada setiap pernyataan mempunyai skor nilai sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skala Likert

	Skor
	Keterangan

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Kurang Setuju

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



0.  Uji Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2019:207), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Langkah awal dalam setiap uji pada sebuah kajian atau penelitian adalah dengan melakukan deskripsi terhadap variabel-variabel penelitian tersebut. Dengan hal ini, maka akan terlihat gambaran data secara umum yang dapat menjadi pertimbangan awal dalam mengambil sebuah kesimpulan terhadap hipotesis penelitian. Untuk melakukan sebuah uji deskriptif variabel penelitian atau lebih dikenal dengan uji statistik deksriptif, maka perlu ditampilkan beberapa indikator dalam menggambarkan hasil uji tersebut.

2 
3 
3.1 
3.2 
3.3 
3.4 
3.5 
3.6 
3.7 
3.8 Uji Instrumen Data
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0.  	Uji Validitas
Validitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang kita gunakan mampu mengkur apa yang kita ingin ukur dan bukan mengukur yang lain sehingga hasil ukurnya valid. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner yang telah diisi oleh responden. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut secara riil. Uji Validitas dapat dikatakan valid apabila signifikan < 0,05 atau 5 % sehingga apabila nilai signifikansinya sebesar 0,05 berarti data tersebut dinyatakan valid (Sugiyono, 2019:173).

0.  	Uji Reabilitas
Menurut Ghozali (2016:45), realiabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dikatakan reliabel jika ditemukan konsistensi jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan atau stabil dari waktu ke waktu. Hal tersebut perlu dilakukan untuk menjaga stablitas dalam penelitian. Uji realibilitas pada penelitian ini akan dihitung menggunakan rumus Cronbach Alpha (a) pada SPSS versi 25. Dapat dikatakan riliabel apabila suatu variabael atau konstruk memberikan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60.



3.9 Teknik Analisis Data
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3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali (2016:95), analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang antara hubungan dua variabel bebas atau lebih secara bersama-sama dengan satu variabel tergantung. Untuk membuktikan kebenaran adanya pengaruh variabel independen dan variabel dependen digunakan analisis regresi dimana variabel independen yaitu lifestyle (X1), fashion involvement (X2), promosi (X3) dan variabel dependen (Y) adalah impulse buying. Model persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
	Dimana:
	Y	: Impulse Buying
	α	: Konstanta
	β1,2,3	: Koefisien regresi untuk variabel X1, X2, X3
	X1	: Lifestyle
	X2	: Fashion Involvement
	X3	: Promosi
3.9.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas (Normality)
Menurut Ghozali (2016:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi atau variabel pengganggu yang baik diisyaratkan berdistribusi normal, karena jika berdistribusi normal maka variabel yang diteliti juga berdistribusi normal. Menguji normalitas yaitu dengan melihat hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Solgomorov Sminov Test pada SPSS versi 25.

2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2016:108), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen jadi uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah ditemukan korelasi atau tidaknya antar variabel independen. Adanya multikolonieritas akan mengakibatkan ketidaktepatan estimasi, sehingga mengerahkan kesimpulan yang menerima hipotesis nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Varian Inflaction Factor). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).


3. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2016:108), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain yang telah diuji. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka model regresi tersebut termasuk homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, maka model regresi termasuk heteroskedastisitas . Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Sactter Plot.
3.9.3    Uji t
Menurut Ghozali (2016:99), uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial jadi uji t digunakan untuk menunjukan seberapa pengaruh variadel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang dipakai:
a. H0 : bi = 0
Artinya: variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. H1 : bi ≠ 0
Artinya: variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian dengan tingkat signifikasi (<) = 0,05 ditentukan sebagai berikut:
a. t hitung < t tabel, maka H0 diterima.
b. t hitung > t tabel, maka H0 ditolak.
3.9.4    Koefisien Determinasi (R²)
[bookmark: _GoBack]Uji Koefisien Determinasi (R²) pada intinya digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang ada dalam penelitian tersebut. Apabila Nilai koefisien mendekati satu, maka dikatakan variabel independen berepengaruh sangat kuat terhadap variabel dependen yang ada didalam penelitian. Sedangkan, jika R2 kecil maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sangat rendah (Ghozali, 2016:97). Koefisien determinasi menunjukkan besarnya kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen pada penelitian yang dilakukan.
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